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PENINGKATAN LITERASI DIGITAL: STUDI KASUS DAN BEST
PRACTICE

Oleh:
Ahmad Muzanni dan Baiq Sarlita Kartiani
Program Studi Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi
Universitas Pendidikan Mandalika Mataram Nusa Tenggara Barat Indonesia
Email: ahmadmuzanni@undikma.ac.id; baigsarlita@undikma.ac.id

Abstrak. Penelitian ini mengeksplorasi dampak program peningkatan literasi digital terhadap
guru sekolah dasar dalam konteks pengintegrasian teknologi dalam pengajaran dan
pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi dalam program tersebut secara
signifikan meningkatkan keterampilan digital guru, memungkinkan mereka untuk lebih
efektif menggunakan perangkat lunak pendidikan, navigasi internet, dan memanfaatkan
media sosial untuk tujuan pendidikan. Selain itu, guru yang terlibat dalam program ini juga
menunjukkan peningkatan dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam kurikulum dan proses
belajar mengajar, meningkatkan keterlibatan siswa dan memperkaya pengalaman belajar
mereka. Program literasi digital juga memberikan peluang untuk kolaborasi dan berbagi
pengetahuan antar guru, serta meningkatkan kesadaran akan keamanan dan etika digital.
Pembahasan meliputi analisis kurikulum dan materi pelatihan, hambatan dan tantangan dalam
mengimplementasikan keterampilan digital, strategi pemecahan masalah, pengukuran
dampak, dan rekomendasi untuk pengembangan profesional guru dalam literasi digital.
Penelitian ini menegaskan perlunya pendekatan holistik yang memperhatikan infrastruktur
teknologi, pengembangan kurikulum, dan dukungan profesional berkelanjutan untuk
meningkatkan literasi digital guru dan efektivitas pengajaran di era digital.

Kata Kunci: Peningkatan; Literasi Digital; Studi Kasus

PENDAHULUAN (Kemenkominfo, 2022). Literasi digital
Era teknologi yang terus berkembang, juga mencakup tentang kemampuan
memiliki kemampuan literasi digital efektif untuk mencari, menginterpretasi,
menjadi esensial bagi semua orang, menilai, dan memanfaatkan informasi
termasuk peserta didik di jenjang sekolah dari  sumber-sumber digital secara
dasar. United Nations Educational, bertanggung jawab. Kondisi ini
Scientific and Cultural Organization dikarenakan para di sekolah dasar saat ini
(UNESCO) menjelaskan bahwa literasi tumbuh di lingkungan yang kaya
digital adalah kemampuan individu untuk teknologi, = memasukkan  pendidikan
mengakses, mengelola, memahami, literasi digital ke dalam kurikulum
mengintegrasikan  dan  menciptakan menjadi sangat penting, tidak hanya

informasi secara aman dan tepat melalui
teknologi digital (Law et. al.;2018).
Pesatnya  perkembangan  teknologi
informasi ini memberikan pengaruh besar
pada seluruh sektor kehidupan, termasuk
di dunia Pendidikan (Putra et al., 2023).
Literasi digital mencakup lebih
dari sekadar kemampuan menggunakan
teknologi dan media digital. Literasi
digital terbagi menjadi empat bagian,

untuk mendukung proses pengajaran
tetapi juga untuk berinteraksi secara
sosial. ~ Terlebih  dalam  kurikulum
merdeka, melek teknologi adalah sebuah
keharusan.

Namun, mengintegrasikan literasi
digital ke dalam pendidikan sekolah
dasar seringkali menemui tantangan.
Kendala-kendala ini sering berkaitan
dengan kurangnya infrastruktur teknologi

yaitu digital skill, digital ethics, digital informasi dan  komunikasi  yang
safety dan digital culture  memadai, kebutuhan akan pelatihan guru
Ahmad Muzanni
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yang lebih komprehensif, dan desain
kurikulum yang mendukung literasi
digital yang merupakan turunan dari
kurikulum merdeka. Tantangan ini harus
segera diatasi dengan melakukan adaptasi
terhadap perkembangan teknologi saat ini
guna meningkatkan taraf pendidikan
khususnya dalam pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi dalam dalam
persiapan pembelajaran (Jerry Radita
Ponza et al., 2018; Khairani et al., 2019).

Selain itu, pesatnya
perkembangan  teknologi  menuntut
sebuah pendekatan pendidikan yang tidak
hanya mengajarkan cara menggunakan
alat digital, tetapi juga memfokuskan
pada pemahaman etika dalam dunia

digital, keamanan saat online, dan
kemampuan untuk  berpikir  Kritis
terhadap informasi yang ditemukan.

Dengan pertumbuhan platform internet
dan media sosial, semakin mudah
informasi palsu beredar dengan cepat dan
menjangkau khalayak luas (Akbar &
Pahlevi, 2023). Lebih mendalam literasi
digital juga diartikan sebagai
pengetahuan dan kecakapan untuk
menggunakan media digital, alat-alat
komunikasi, atau jaringan  dalam
menemukan, mengevaluasi,
menggunakan, membuat informasi, dan
memanfaatkannya secara sehat, bijak,
cerdas, cermat, tepat, dan patuh hukum
dalam rangka membina komunikasi dan
interaksi dalam kehidupan sehari-hari
(Novarina et al., 2019).

Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi  dan  mendiskusikan
berbagai strategi efektif dan praktik

terbaik yang telah diterapkan di beberapa
sekolah dasar dalam mengintegrasikan
literasi digital ke dalam kurikulum
merdeka yang saat ini
diimplementasikan. Dengan mempelajari
kasus-kasus sekolah yang sukses dalam
mengimplementasikan inisiatif literasi
digital, dapat mengungkap faktor-faktor
yang berkontribusi pada keberhasilan.
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Mengingat pentingnya literasi
digital dalam  dunia  pendidikan
khususnya jenjang sekolah dasar, para
guru perlu diberikan keterampilan ini
tidak hanya mempersiapkan, tetapi juga
memahami etika serta tanggung jawab
dalam menggunakan teknologi digital.
Pendidikan literasi digital di tingkat dasar
menjadi landasan bagi para guru untuk
mengembangkan pemahaman yang kuat
tentang bagaimana berinteraksi dengan
dunia digital secara aman dan etis.
Adanya dukungan dan peran pendidikan
diharapkan dapat meningkatkan daya
saing bangsa di tengah persaingan global
seiring dengan pesatnya perkembangan
teknologi informasi (Titis Madyaning
Ratri et al., 2023).

KAJIAN PUSTAKA

Digital literacy is described as complex
thinking competencies, involving
cognitive, motor, emotional and social
skills (Eshet-Alkalai, 2012), that enable
users to operate intuitively and
effectively in digital environments for
work, learning, and daily functioning
(ECDL Foundation, 2012; 2016; Hague
& Payton, 2010; Mohammadyari &
Singh, 2015)). Digital literacy includes
the ability to find relevant information
and evaluate its credibility, communicate
successfully with invisible others (mostly
through written text) and create original
content to express oneself in a manner
consistent with one's personal or/and
professional goals (lordache et al.,
2017). Maksud dari pernyataan di atas
adalah literasi  digital merupakan
serangkaian keterampilan yang
melibatkan aspek kognitif, motorik,
emosional, dan sosial yang kompleks.
Dengan kemampuan ini, individu dapat
berinteraksi secara efektif di dunia
digital dalam  konteks pekerjaan,
pembelajaran, dan aktivitas sehari-hari.
Literasi digital mencakup kemampuan
mencari informasi yang relevan, menilai

Ahmad Muzanni
Baiq Sarlita Kartiani
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keakuratannya, berkomunikasi melalui
tulisan, serta menciptakan konten asli
yang sesuai dengan tujuan pribadi
maupun profesional.

Berdasarkan hasil pengamatan
dan diskusi bersama para guru di SD
Negeri 1 Sepapan kami bersepakat
bawha kemampuan digitalisasi dalam
berliterasi menjadi sangat penting bagi
setiap individu yang berinteraksi dalam
lingkungan digital. Tanpa kemampuan
tersebut, ada potensi ancaman yang
dapat merugikan pengguna media digital,
seperti  mudah  tersinggung  atau
terganggu, terpapar oleh informasi palsu
(hoaks), menjadi korban penipuan,
kehilangan  data  pribadi  melalui
peretasan, dan sebagainya (Fitriarti,
2019). Jika hanya mengandalkan
pemahaman tentang literasi  dan
penggunaan internet (terutama media
digital), literasi digital tidak akan
berjalan efektif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri
1 Sepapan, Kabupaten Lombok Timur.
Penelitian ini menjelaskan pendekatan
yang digunakan untuk menginvestigasi
peningkatan literasi digital melalui studi
kasus dan identifikasi praktik baik.
Metode penelitian yang digunakan
dirinci dengan baik untuk memberikan
pemahaman yang mendalam tentang
proses penelitian. Desain penelitian
didasarkan pada pendekatan kualitatif
yang mengintegrasikan studi kasus. Studi
Kasus adalah suatu rangkaian kegiatan
ilmiah yang dilakukan secara intensif,
terinci dan mendalam tentang suatu
program, peristiwa, dan aktivitas, baik
pada tingkat perorangan, sekelompok
orang, lembaga, atau organisai untuk
memperoleh  engetahuan  mendalam
tentang peristiwa tersebut (Rusandi &
Rusli; 2022). Pendekatan kualitatif
dipilih untuk memungkinkan
pemahaman yang mendalam tentang
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konteks dan pengalaman individu atau
kelompok dalam upaya meningkatkan
literasi digital. Studi kasus dipilih
sebagai metode utama untuk
mengeksplorasi praktik terbaik secara
holistik dalam konteks nyata.
Pengumpulan data dilakukan
melalui serangkaian teknik, termasuk

wawancara mendalam, observasi
partisipan, dan analisis dokumen.
Wawancara mendalam  memberikan
kesempatan untuk mendapatkan
pemahaman langsung tentang
pengalaman mereka dalam

meningkatkan literasi digital. Observasi
partisipan memungkinkan peneliti untuk
memahami praktik sehari-hari dalam
konteks yang berbeda. Analisis dokumen
dilakukan untuk  mengidentifikasi
kebijakan, pedoman, dan materi yang
mendukung peningkatan literasi digital.
Berikut bagan penelitiannya:

Gambar 1. Bagan penelitian oleh Robert. K. Yin

Bagan di atas menggambarkan desain
penelitian studi kasus menurut Robert K.
Yin. Mulai dari "Pertanyaan Penelitian”,
proses bergerak menuju "Proposisi”, jika
ada, yang kemudian mengarah ke
penentuan "Unit Analisis”. Setelah itu,
"Logika Pemilihan Kasus" menjelaskan
pemilihan kasus spesifik untuk diteliti.
Akhirnya, "Kriteria untuk Interpretasi

Temuan" menentukan bagaimana
temuan akan dianalisis dan
diinterpretasikan. Diagram ini
mencerminkan  alur  logis  dalam

merancang dan melaksanakan studi
kasus yang efektif, memastikan bahwa
setiap aspek penelitian terhubung dan
berkontribusi terhadap pemahaman yang

Ahmad Muzanni
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lebih dalam tentang fenomena yang
diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Guru-guru di SD Negeri 1 Sepapan yang

berpartisipasi dalam program
peningkatan  literasi  digital  telah
menunjukkan ~ perkembangan  yang

mencolok dalam keterampilan digital.
Program ini dirancang untuk melengkapi
pendidik dengan pengetahuan dan alat
yang diperlukan untuk menavigasi
lingkungan  digital yang semakin
kompleks. Sebagai hasil dari pelatihan
ini, guru telah menjadi lebih mahir dalam
menggunakan teknologi untuk
meningkatkan pengalaman belajar di
kelas.

Salah satu area di  mana
peningkatan keterampilan ini sangat
terlihat adalah dalam penggunaan

perangkat lunak pendidikan (Sugiarto &
Farid, 2023). Para guru dapat lebih
efektif mengintegrasikan aplikasi dan
platform pembelajaran dalam rencana
pelajaran, memanfaatkan teknologi untuk
membuat materi ajar lebih interaktif dan
menarik  bagi siswa. Selain itu,
peningkatan  literasi  digital  juga
mencakup navigasi internet yang lebih
baik. Para guru lebih terampil dalam
mencari, menilai, dan menggunakan
sumber daya online untuk mendukung
proses pembelajaran.

Penggunaan media sosial untuk
tujuan pendidikan juga telah mengalami
transformasi. Guru menggunakan
platform ini untuk memfasilitasi diskusi
di luar kelas, menghubungkan siswa
dengan sumber belajar, dan berbagi
pencapaian kelas dengan komunitas yang
lebih  luas. Media sosial, yang
sebelumnya dianggap sebagai gangguan,
kini telah menjadi alat yang berharga
dalam arsenal pendidikan, membantu
meningkatkan keterlibatan siswa dan
memperluas jangkauan pembelajaran.
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Peningkatan literasi digital telah
membawa dampak signifikan terhadap
kepercayaan diri guru dalam
memanfaatkan teknologi  pendidikan.
Melalui program peningkatan literasi
digital, para guru telah memperoleh
keterampilan dan pengetahuan yang
mereka butuhkan untuk
mengintegrasikan alat-alat digital ke
dalam kurikulum dengan lancar. Para
guru tidak hanya merasa lebih siap untuk
menggunakan teknologi dalam
pengajaran, tetapi juga lebih percaya diri
dalam eksplorasi dan penerapan metode
pembelajaran  baru yang berbasis
teknologi.

Dengan kemampuan ini, para guru
telah menjadi lebih efektif dalam
merancang dan melaksanakan pengajaran
yang memanfaatkan teknologi. Ini
termasuk penggunaan aplikasi edukatif,
platform  pembelajaran online, dan
sumber daya digital lainnya yang dapat
memperkaya konten pelajaran. Penerapan
teknologi ini tidak hanya memudahkan
proses belajar mengajar, tetapi juga
membuat materi pelajaran lebih menarik
dan mudah dipahami oleh siswa.

Akibatnya, terjadi peningkatan
keterlibatan  siswa  dalam  proses
pembelajaran. Teknologi memberikan

kesempatan siswa untuk belajar dengan
cara yang lebih interaktif dan kolaboratif,
mendorong partisipasi aktif dalam setiap
pembelajaran. Penggunaan multimedia,
simulasi, dan alat interaktif lainnya telah
terbukti meningkatkan motivasi siswa
untuk belajar, membuat mereka lebih
terlibat baik secara emosional maupun
intelektual dalam materi yang dipelajari.
Peningkatan literasi digital di
kalangan guru memberikan berkontribusi
pada pengalaman belajar yang lebih kaya
dan lebih mendalam bagi siswa. Integrasi
teknologi yang efektif ke dalam
pendidikan telah memungkinkan
pembelajaran yang lebih dinamis dan
adaptif, sesuai dengan kebutuhan dan
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gaya belajar beragam dari siswa. Hasil
akhirnya adalah lingkungan
pembelajaran yang lebih inklusif dan
menyeluruh, di mana setiap siswa
memiliki kesempatan untuk berkembang
dan berhasil.

Program literasi  digital telah
memainkan  peran  penting dalam
mempromosikan kolaborasi dan

pertukaran pengetahuan di antara guru
dari berbagai lokasi dan latar belakang.
Dengan memberikan akses ke forum
online dan komunitas pembelajaran,
program ini menciptakan ruang bagi para
guru untuk berbagi pengalaman, sumber
daya, dan praktik terbaik. Ini
memungkinkan guru untuk tidak hanya
belajar dari satu sama lain tetapi juga
untuk mengembangkan pendekatan baru
dalam mengajar yang dapat disesuaikan
dengan kebutuhan unik siswa. Melalui
penggunaan platform kolaboratif, guru
dapat bekerja sama dalam proyek
bersama, merancang materi kurikulum,
dan mengembangkan strategi
pembelajaran inovatif.

Selain itu, program literasi digital
membantu membangun jaringan
profesional yang kuat di antara guru,
yang dapat memberikan dukungan dan
dorongan dalam menghadapi tantangan
pengajaran.  Melalui  diskusi  dan
kolaborasi, guru dapat menemukan solusi
kreatif untuk masalah umum,
meningkatkan metode pengajaran
mereka, dan secara bersama-sama
meningkatkan standar pendidikan.

Akhirnya, partisipasi dalam
program literasi digital dan kegiatan
kolaboratifnya memberikan kesempatan

guru untuk  berkontribusi pada
pembelajaran dan pengembangan
profesional. Kondisi ini menciptakan

lingkungan belajar yang dinamis dan
berkelanjutan, di mana inovasi didorong,
dan pengetahuan terus berkembang.
Dengan demikian, kolaborasi yang
difasilitasi oleh program literasi digital
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tidak hanya memperkaya pengalaman
mengajar guru tetapi juga secara
langsung berdampak positif pada kualitas
pendidikan yang diterima oleh siswa.
Melalui  program  peningkatan
literasi digital, kesadaran guru tentang
keamanan digital dan etika online telah
mengalami peningkatan signifikan. Kini,
mereka mengakui pentingnya
mengintegrasikan topik-topik ini ke
dalam kurikulum pendidikan, sehingga

siswa  dapat dilengkapi dengan
pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan untuk menjelajahi  dunia

digital secara aman dan bertanggung
jawab. Guru memahami bahwa dengan
dunia yang semakin terkoneksi, siswa
perlu  memahami bagaimana cara
melindungi diri mereka sendiri dari
potensi bahaya online dan mematuhi
norma-norma etis saat berinteraksi di
ruang digital.

Guru-guru yang telah mendapatkan
pengetahuan ini melalui program literasi
digital, Kkini lebih proaktif dalam
menyampaikan pelajaran tentang
keamanan siber, privasi online, dan etiket
digital kepada siswa mereka. Mereka
menggunakan contoh nyata, simulasi,
dan aktivitas interaktif untuk
mengajarkan  konsep-konsep  seperti
membuat kata sandi yang Kkuat,
mengidentifikasi  dan  menghindari
penipuan online, serta memahami
dampak dari cyberbullying. Pendekatan
ini tidak hanya membuat siswa lebih
sadar akan risiko yang ada tetapi juga
mengajarkan mereka nilai penting seperti
empati dan tanggung jawab dalam
interaksi sosial mereka di internet.

Selain itu, dengan mempersenjatai
siswa dengan pengetahuan tentang
keamanan digital dan etika online, guru
membantu membangun generasi yang
tidak hanya cakap teknologi tetapi juga
bertanggung jawab dan etis. Ini penting
untuk mempersiapkan siswa menghadapi
tantangan dan peluang di masa depan, di
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mana teknologi akan terus menjadi
bagian integral dari kehidupan sehari-hari
dan karier mereka. Siswa belajar untuk
mempertanyakan dan mengKkritisi
informasi yang mereka temui online,
memahami pentingnya menjaga
informasi  pribadi tetap aman, dan
mengembangkan sikap yang bijaksana
terhadap penggunaan media sosial.
Akhirnya, pendidikan  tentang
keamanan digital dan etika online tidak
hanya melindungi siswa dari bahaya
tetapi juga mendukung pengembangan
masyarakat digital yang lebih sehat dan
lebih adil. Guru, dengan peran baru
mereka sebagai pendidik literasi digital,
berada di garis depan dalam upaya ini,
memastikan bahwa siswa tidak hanya
menjadi pengguna teknologi yang efisien
tetapi juga warga digital yang beretika

dan  bertanggung jawab.  Melalui
pendekatan pendidikan yang
komprehensif ini, kita dapat

mengharapkan generasi masa depan yang

lebih siap dan lebih aman dalam
menghadapi dunia digital.
Pembahasan mengenai program

literasi digital, terutama yang ditujukan
untuk guru, dapat secara mendalam
mengkaji kurikulum dan materi pelatihan
yang ditawarkan. Analisis ini melihat
bagaimana materi tersebut dirancang
untuk memenuhi kebutuhan spesifik guru
dalam memperoleh dan meningkatkan
keterampilan digital mereka. Hal ini
termasuk evaluasi tentang seberapa
relevan materi tersebut dengan tantangan
dan kebutuhan praktik pendidikan saat
ini, serta kemampuan materi tersebut
untuk tetap relevan di tengah perubahan
dan kemajuan teknologi.

Kurikulum dan materi pelatihan
harus dirancang sedemikian  rupa
sehingga mereka tidak hanya
menyediakan pengetahuan dasar tentang
alat dan teknologi digital, tetapi juga
mengajarkan cara-cara inovatif dan
efektif untuk mengintegrasikannya ke
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dalam pembelajaran. Ini  mencakup
strategi untuk menggunakan teknologi
dalam  mendukung pedagogi yang
beragam dan inklusif, memungkinkan
guru untuk menciptakan pengalaman
belajar yang menarik dan bermakna bagi
semua siswa.

Selain itu, pembahasan dapat
mengeksplorasi  bagaimana  program
tersebut mengantisipasi dan menanggapi
perkembangan teknologi terkini,
memastikan bahwa guru tidak hanya
terampil dalam teknologi saat ini tetapi
juga siap untuk mengadopsi dan
memanfaatkan  inovasi  mendatang.
Adaptasi kurikulum secara berkala sangat
penting untuk menjaga relevansi dan
efektivitas program literasi  digital,
mempersiapkan guru untuk menghadapi
tantangan masa depan dalam pendidikan
digital.

Mengatasi tantangan dalam
program literasi digital untuk guru
membutuhkan pendekatan holistik yang
mencakup solusi inovatif terhadap
masalah infrastruktur, pengembangan
komunitas pembelajaran  profesional

melalui mentorship, serta pendekatan
pembelajaran profesional yang
berkelanjutan. Strategi seperti

pemanfaatan teknologi berbiaya rendah,
kolaborasi dengan pihak ketiga, dan
pemanfaatan cloud computing
menawarkan solusi praktis untuk kendala
infrastruktur. Pembentukan komunitas
pembelajaran dan program mentorship
antarguru memperkuat jaringan
dukungan, = memungkinkan  berbagi
pengetahuan dan pengalaman yang kaya
antar pendidik. Pendekatan pembelajaran
profesional yang berkelanjutan, termasuk
workshop, pelatihan  berkala, dan
pembelajaran mandiri online,
memastikan bahwa guru terus mengikuti
perkembangan teknologi dan metodologi
pengajaran terkini. Dengan demikian,
komitmen bersama dari  berbagai
pemangku kepentingan dan penerapan
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strategi yang komprehensif dan adaptif
merupakan kunci untuk  mengatasi
tantangan dalam meningkatkan literasi
digital di kalangan guru, membuka jalan
bagi pengalaman pembelajaran yang
lebih kaya dan lebih efektif bagi siswa di
era digital.

Mengukur dampak program literasi
digital melibatkan pendekatan
komprehensif yang menilai peningkatan
keterampilan digital guru, integrasi
teknologi  dalam  pengajaran, dan
pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa.
Evaluasi ini menggunakan kombinasi
metode  kuantitatif dan  kualitatif,
termasuk survei, evaluasi kinerja, analisis
kurikulum, feedback siswa, penilaian
akademik, analisis  statistik, serta
wawancara dan sesi fokus grup dengan
berbagai pemangku kepentingan. Dari
proses evaluasi ini, lembaga pendidikan
dapat memperoleh wawasan mendalam
tentang efektivitas program,
mengidentifikasi kekuatan dan area yang
memerlukan perbaikan. Hasil evaluasi ini
penting untuk memandu perbaikan
berkelanjutan program literasi digital,
memastikan bahwa pengajaran dan
pembelajaran beradaptasi dengan
kebutuhan era digital, dan secara efektif
meningkatkan pengalaman pendidikan
bagi guru dan siswa. Kesimpulannya,
pengukuran dampak yang terstruktur dan
menyeluruh  adalah  kunci  untuk
mengoptimalkan ~ manfaat  program
literasi digital dalam meningkatkan
kualitas pendidikan.

Grafik garis di atas menunjukkan
perkembangan skor rata-rata dalam tiga
aspek penting: Keterampilan Digital,
Integrasi Teknologi dalam Pengajaran,
dan Hasil Belajar Siswa, pada tiga titik
waktu evaluasi berbeda seputar program
literasi digital. Dari "Sebelum Program™
ke "Setelah Program" dan kemudian ke
"Evaluasi Jangka Panjang", kita dapat
melihat peningkatan yang konsisten
dalam semua aspek. Ini menunjukkan
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bahwa program literasi digital memiliki
dampak positif terhadap peningkatan
keterampilan digital guru, integrasi
teknologi dalam pengajaran mereka, serta
hasil  belajar siswa.  Grafik ini
menggambarkan  bagaimana inisiatif
pembelajaran digital yang terstruktur
dapat secara signifikan meningkatkan
kinerja pendidikan dan memberikan
manfaat jangka panjang

Peningkatan Literasi Digital Guru Sekolah Dasar (Diagram Garis)

10

@

2

Skor Rata-Rata

=

2

Seffelum Program 57y, h Program
Titin ¥ uktu Evaluasi

Gambar 2. Grafik peningkatan literasi digital

Diagram garis di atas menggambarkan
peningkatan literasi digital guru sekolah
dasar dalam tiga kategori: Keterampilan
Digital Guru, Integrasi Teknologi dalam
Pengajaran, dan Kesadaran Keamanan &
Etika Digital, sebelum dan sesudah
mengikuti program pelatihan literasi
digital. Seperti yang terlihat, terdapat tren

peningkatan yang signifikan dalam
semua Kkategori, yang menunjukkan
bahwa program pelatihan  berhasil

meningkatkan literasi digital guru secara
efektif.
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KESIMPULAN

Program peningkatan literasi digital
untuk guru-guru di SD Negeri 1 Sepapan
secara signifikan meningkatkan
keterampilan digital mereka,
memungkinkan integrasi teknologi yang
lebih efektif dalam pengajaran dan
memperkaya pengalaman belajar siswa.
Melalui kolaborasi yang difasilitasi oleh
platform  online  dan komunitas
pembelajaran, guru memperluas jaringan
profesional dan berbagi praktik terbaik,
mendorong inovasi dalam pendidikan.
Selanjutnya,  peningkatan  kesadaran
tentang keamanan digital dan etika online
mengajarkan siswa cara bertindak secara
aman dan bertanggung jawab di dunia
digital. Kesimpulannya, program literasi
digital mendukung penciptaan
lingkungan pembelajaran yang dinamis,
interaktif, dan aman, menyiapkan baik
guru maupun siswa untuk sukses dalam
era digital, memperkuat pendidikan yang
inklusif dan adaptif terhadap kebutuhan
masa depan.

Penulis mengucapkan terimakasih
yang tinggi kepada SD Negeri 1 Sepapan
yang telah berbagi informasi sehingga
penulis dapat merangkai dan
menyimpulkan informasi-informasi
tersebut menjadi sebuah karya berupa
artikel ini. Selanjutnya terimakasih pula
kepada pengelola Jurnal Realita yang
telah menjadikan tulisan ini menjadi
nyata dihadapan pembaca.
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